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ABSTRAK

Rumerh Sakit Islam fbun Sina merupakan salah sare rumah sakit swasta
kota Padang dibewak nagungan Yayasan Rumah Sakil [slam (YARSD. Setiap
hulannya rumah sakit ini selalu ada menclak pasien. Hal ini disebabkan ruangan
rawal inap telah terisi penuh, Rumah Sakfe Islam Ihou Sinag Padang memiliki 38
unit tempai tidur yang terbagi kedolam 3 kelas, yaitu kelas VIP. kelay Uama,
kelas | kelas {f dan kelax {11 Dari kelima jenis kelas tersebut, kelas VIP dan kelay
Utama merupakan kelas yang memiliki nilai BOR (Bed UOccupancy Raiel
feriRE e

Melihat rondisi tersebut, pikak Rumah Sakit Islam [bru Sina Podang
bermial wkan melakukan penambahan ruang rawar inap agar penclakan pasicn
karena ruang rawat inap felah terisi penuh, hsusmva untuk kelas VIP dan kelas
e, depad difrangd atay sedapai mungkin dililangkan

Rumah sakit ini berencana melakukan perambahan ruang rowal inap
sebanyvak 14 wnit tempat tidur, vattu untuk kelas VIP sebamvak £ wir dan wniuk
kefas Utama sebanyvak 10 unit. Untuk menilai kelayakan remcang rumah sakit
tersebut, maka dilokukan studi berdasarkan aspek pemasaran. aspek rekmis dan
aperasi, aspek organisasi dan moanajemen serta aspek finansial

rtuk pelaksanacn proyek perambahan rriang rawat ingp B5] Iomu Sina
Padang ini diperkirakan akan membutubikan bigva invesiasi sebesar Rp,
2054,043.060,-, Berdusarkon penilaion kriteria investasi vang telah dilabiton
didapatkan nitai NPV {(Net Present Valuep sebesar Rp. 79,288 735 - N [RR
fInternal Rate of Return) didapatkan pada tingkat suke bunga 144790 Pavback
Period sefama 7 tahun 3 bulan, dan nilai Profitability Index vang diperolen
sehesar 10386 sehingga dapar disimpulian bahwa proyek tersebur lovak wiuk
difaksanaken.

Kata kunci: Rumak Sakit, BOR (Bed Occupancy Rate), Studi Kelayakan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keschatan merupakan salah samu dari tiga aspek kebutuhan mendasar
manusia disamping ekonomi dan pendidikan. Ketiga aspek kebutihan dasar
tersebut mempakan indikator pembangunan manusia, Pembangunan keschatan itu
sendiri merupakan bagian dar pembangunan nasional vang berujuan uniuk
meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup schat bagi setiap orang
agar terwujud derajat kesehatan masyarakal setinggi-tingginya [Depkes RI, 2003,

lasa pelayanan kesehatan di Kota Padang ferdin atas rumah sakit umum,
rumah sakil swasta, rumah sakit bersalin, dan PUSKESMAS. Semua jenis jasa
pelayanan kesehatan tersebut memiliki jumlah yang beragam dan fentunyva
mempengaruhi tingkat persaingan. Masing-masing jasa pelavanan kesehatan vang
ada akan berusaha untuk memenangkan persaingan dan merebut pangea pasar.

serring dengan begalannya waktu, jumlah penduduk di Kota Padang dan
tahun ke tabun semakin bertambah, Perlambahan jumlah penduduk ini diikwii juga
oleh peningkatan jumlah kunjungan rumah sakit. Sementarn itu, jumlah jasa
pelayanan  kesehatan di Kota Padang cenderung  konstan, walaupun ada
mengalami perlambahan. tetapl jumiahoya tdak signifikan, schingga tidak
sebanding  dengan peningkatan jumlah kunjungan rumah sakit, Daa jumlah
penduduk dan kunjungan rumah sakit di Kota Padang tahun 1985-2004 terlihat
pada Tabel 1.1 dan grafik pertumbuban masing-masingnya terlibat pada Gambar
1.1, Data jumlah rumah sakit dan kapasitas rawat inap di Kota Padang ahun 2000
sampai 2004 terlibat pada Tabel 1.2,

Schagal salah satu rumah sakit swasta di Kota Padang, RSI Ibnu Sina
Padang harus berusaba meningkatkan daya saing agar bisa bertahan dalam
iingkungan yang kompetitif. Untuk meningkatken daya saing terscbut perlu
dilakukan perencanaan strategis dengan terlebih dahulu menganalisis fakior
miernal dan faktor eksternal. Hal ini berpengarub baik secara langsung maupun

edak langsung lerhadap perkembangan mumah sakit.
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Tabel 1.1 Jumiah Penduduk Kota Padang dan Kunjungan Rumah
Sakit Tahun 1985-2004

Jumlah Kunjun
Tahun | Jumlah Penduduk | "% m;ik“ﬂ*“
1983 542,757 I84.517
1986 564,327 167846
1987 GO0, 104 387933
1988 678,071 376,802
1989 683,675 169,850
1990 631,263 409,345
1991 647 686 436,517
1992 666,590 425140
1993 684,087 491,793
564 3893 480,321
1995 | 671,002 452181
1996 679,245 C 447.073
1997 687.589 589,734
1008 696.036 612930
1999 704,586 632.116
_2000 | 713.242 633.217
2001 | 720783 632,628
2002 | 734421 630,871
2003 765,430 738,641
204 784,740 . 841,873

{Sumber: BPS dan Dinas Keschatan Padang. 2006]

Perencansan strategis bagi RSI lbnu Sina Padang diperfukan untuk
menghadapi lingkunpgan vang selalu berubah, baik lingkungan internal, maupun
limgkungan  eksternal, Salah  satu langkab strategis yvang  dilakukan uniuk
memenangkan persaingan  adalah  denpan  meningkatkan  pelayanan  sepeni
menambah  jumlah sarana dan prasarana serta fasilitas romah sakil entuk

menunjang pelavanan kepada masyvarakat,
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengelahan data dan analisis terhadap aspek pemasaran,

aspek teknis dan operasi. aspek organisasi dan manajemen serta aspek finansial

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagal berkut:

1.

b2

Aspek Pemasaran

Stuli kelavakan penambaban ruang rawat inap RS1 Ibou Sina Padang jika
ditinjau dari aspek pemasaran dapat dikalakan mempunyai prospek vang
baik. Hal ini terlihat dar kecenderungan kenaikan jumlah kunjunpgan rumah
sakit dan pertumbuhan jumiah penduduk kot Padang dari tahun ke tahun
vang semakin meningkat. Sementara pertambahan jumlah sarana dan
prasarana  penunjang  kesehalan yang tersedia tidak terlale mengalami
perubahan, sehingga memberikan peluang bagi BS1 [bnu Sina Padang dalam
merebut pangsa pasar, Selain itu dari hasil peramalan nilai BOR kelas VI
dan kelas utama  vang  telah  dilakukan, dapat disimpulkan  bahwa
penambahan ruang rwal rawat map rumah sakit memang perlo dilakukan,
ditandai dengan melonjaknya nilai BOR hasil peramalan sampai melebihi
angka diztas [00% dan fu merupakan suste bal vang mustahil, Nilai BOR
yang sangal tngei temsebut mensinvalic bahwa akan semakin banyaknya
pasien yang ditelak dan akan menurunkan tingkat layanan rumah sakit,
Aspek Teknis dan Operast

Secara teknis, proyvek penambaban rusng rawat inap R51 Thou Sing Padang
dapat dilaksanakan karena telah melalui perencanaan yang cukup matang,
baik dari sepgl perencansan kapasitas, pemilthan jenis peralatan dan
perlengkapan serta penentuan lokasi. Dar rencana penambahan jumiab
kapasitas vang zkan dilakukan dan dihubungkan dengan hasil peramalan
nilai BOR, dapat diperoleh gambaran bahwa perminfaan pasien lerhadap
ruang rawat inap dimasa yang akan datang diperkirakan akan seclalu

terpenuhi dan kemungkinan pasien ditolak sanpatlah kecil. Hal tersebu
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menandakan tingkat layvanan rumah sakit yang bagus dan lancamya proses
operasional rumah sakit dalam menjalankan visi dan misinya,

Aspek Orpanisasi dan Manajemen

Penambaban tenaga kerja dan medis yvang akan dilakukan oleh pithak RSI
Ibnu Sina Padang schubungan dengan proyek penambahan ruang rawal inap
telah melebibi syarat minimum jumlah tenaga kerja berdasarkan Peruturan
Mentern Keschatan Republik  Indonesia No.202/MenKesPerVIL'19759,
sehingga dengan jumlah tenaga kerja dan medis yang ada tersebut, tngkar
lavanan rumah sakit dapat lebih ditingkatkan menjadi lebih baik dan lebih
aptimal,

Aspek Finansial

Eriteria penilaian investasi lavak atau tidaknya penambahan ruang rawa
inap RSI lbou Sina Padang berdasarkan aspek lnansial dapat dilihat pada
Tabel 6.1, Dari tabel tersebut terlihat bahwa MNPY vang diperoleh bernila
positil vaitu sebesar Rp, 79,288,749 - dan nilai IRR didapatkan pada tingkat
sk bunga 14,47%. Masa pengembalian investasi proyek selama 7 tahun 3
bulan dan tingkat profirehility index sebesar 1,0386  sehingga dapat
disimpulkan bahwa rencana penambaban ruang rawat inap K51 lbnu Sina
Padang layak untuk dilaksanakan karena semua kriteria penilaian investasi

vang digunakan menyatakan layak.

Tabel 6.1 Kriteria Penilaian Investasi Penambahan Ruang Rawat Inap RS51

Ihnu Sina Padang

MNo Kriteria Investasi Nilai Kesimpulan
I 1 Net Presert Value (NPYV) Hp. 79288 749 - Layak
2 fru'f:_r;._;{.l' Rate of Return (IRE) 1447 % Layuk
3 | Pavback Periods (PP) 7 tahun 3 bulan Layak
4 | Projitability ndex (') | U386 ~ Layak
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